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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi
yang disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian, pedoman
observasi dalam penelitian Peran Guru dalam Membentuk Kepribadian Muslim
santri TPQ Baitul Muttagin Jerukwangi Kesamben Jombang. Berikut adalah
pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.

1. Peran Guru
a. Guru mendidik santri membiasakan diri untuk berkepribadian muslim
b. Guru mengajarkan santri pentingnya berkepribadian muslim
c. Guru membingbing santri agar berkepribadian muslim dimanapun berada
2. Kepribadian muslim santri
a. Pengetahuan akidah santri
b. Sikap santri dalam melawan hawa nafsu
c. Akhlak santri didalam dan diluar TPQ
d. Kekuatan jasmani santri dalam menjalankan ibadah
e. Kemampuan ibadah santri
B. Pedoman Dokumentasi

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman

dokumentasi yang disusun untuk mengambil beberapa arsip dokumen di TPQ Baitul
Muttagin untuk memenuhi kevalidan data baik observasi maupun wawancara. Berikut
pedoman wawancara yang dipakai:
1. Peran Guru

a. Guru mendidik santri membiasakan diri untuk berkepribadian muslim

e Foto kegiatan pembiasaan santri
b. Guru mengajarkan santri pentingnya berkepribadian muslim

e Foto kegiatan pembelajaran



c. Guru membimbing santri agar berkepribadian muslim dimanapun berada
e Foto guru melatih santri
2. Kepribadian muslim santri
a. Pengetahuan akidah santri
e Foto kegiatan santri dalam pengembangan akidah
b. Sikap santri dalam melawan hawa nafsu
e Foto santri giat belajar mengaji
e Foto Peraturan TPQ
c. Akhlak santri didalam dan diluar TPQ
e Foto akhlak santri Ketika diluar TPQ
d. Kekuatan jasmani santri dalam menjalankan ibadah
o Foto santri melaksanakan sholat
e. Kemampuan ibadah santri
¢ Foto santri menghafal Gerakan dan bacaan sholat

C. Pedoman Wawancara

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi
yang disusun untul mempermudah peneliti melakukan penelitian, pedoman observasi
dalam penelitian “Peran Guru dalam Membentuk Kepribadian Muslim Santri TPQ
Baitul Muttagin Jerukwangi Kesamben Jombang .

Berikut adalah pedoman wawancara yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian :

1. Peran Guru
a. Guru
1) Bagaimana Peran anda dalam mendidik santri untuk membiasakan diri
berkepribadian muslim ?
a) Jawaban guru 1

“Selain menyampaikan materi, Guru tersebut juga mengontrol dengan
baik, memerhatikan santri terutama saat didalam kelas dan juga
mengarahkan anak didik agar selalu berkepribadian yang baik



b)

terutama saat pelajaran didalam kelas. Mereka juga dididik, dibiasakan
setelah maju untuk mengaji kemudian Kketika selesai mereka
bersalaman kepada guru yang mengajarnya.”

Jawaban guru 2

“Saya berusaha mendidik santri agar kepribadian muslimnya
ditunjukkan melalui akhlak santri saat Bersama guru lain atau di luar
kelas. Saya biasakan pada mereka Ketika ada guru atau orang yang
lebih tua di depan maka sebaiknya jalannya dengan merunduk tidak
boleh jalan dengan menentang, sampai saya buat kesepakatan bersama
mereka, kalau ada yang ketauan berpapasan dengan tidak merunduk
maka langsung dihukum tidak boleh pulang sebelum temannya selesai
mengaji semua, nah hal hal ini yang berhubungan dengan akhlak
seperti itu yang berusaha saya tanamkan pada mereka agar akhlak
mereka menjadi kebiasaan, bukan lagi paksaan.Saya rasa hal itu juga
yang bisa dijadikan tolak ukur seberapa tinggi kepribadian muslim
santri.”

2) Apa saja hal yang anda ajarkan kepada santri dalam upaya untuk

membentuk kepribadian muslim pada santri ?

a)

b)

Jawaban guru 1

“Seperti yang saya lihat, guru tersebut tidak hanya memberi materi
tentang Al-Qur’an tetapi juga memberi materi tambahan yaitu tentang
kepribadian muslim, dilihat dari perkembangan akhlak santri saat
Bersama lain atau saat diluar kelas, menurut saya guru tersebut sudah
maksimal dalam mengajar, sampai santri itu mau mempraktekkan ilmu
yang sudah dia dapat.”

Jawaban guru 2

“Saya sebagai guru dikelas tersebut berusaha terus berinovasi agar
maksimal dalam mengajarkan ilmu, kadang kalau mereka sudah bosan
membaca Al-Qur’an terus maka saya ajak tanya jawab tajwid,
bernyanyi yang berhubungan dengan Al-Qur’an, rukun islam, rukun
iman dan yang paling utama saya sudah membuat program tadarus
keliling setiap satu minngu sekali kerumah santri terutama santri yang
saja ajar dengan tujuan santri belajar menerapkan kepribadian muslim
yang sudah saya ajarkan kepada masyarakat dan supaya tidak bosan
hanya mengaji di TPQ. Dengan harapan adanya pelajaran yang baru
mendukung mereka agar fresh menangkap ilmu yang saya
sampaikan.”



3) Bagaimana guru akhlak membimbing santri sehingga santri dapat

berkepribadian muslim ?

a)

b)

Jawaban guru 1

“Guru disini sangat memperhatikan bagaimana santri di dalam atau di
luar kelas, bahkan beliau biasanya akan terjun langsung mendatangi
santri apabila ada yang bermasalah. Misal ada santri yang enggan
berangkat mengaji di TPQ, kesulitan menghafal, punya masalah
dengan temannya, merasa santri yang paling tidak bisa, nah itu guru
langsung ambil tindakan untuk medekati santri itu dan berusaha
menyelesaikan masalahnya, atau memberi solusi santri itu, agar tidak
putus asa, dan bersemangat untuk berangkat mengaji dan lain lain.”

Jawaban guru 2

“Sebenarnya dengan nasihat dan kita sebagai guru menjadi contoh
bagaimana seharusnya berkepribadian muslim itu ditunjukkan sudah
cukup agar santri dengan mudah mencontoh kepribadian muslim dari
gurunya tersebut, namun ada 2 — 3 santri di dalam kelas yang kurang
jika hanya dengan metode itu saja. Yah karena manusia itu bermacam
macam, dari berbagai keluarga masalahnya pun beda beda, ada yang
kesulitan dalam memahami pelajaran sampai dia insecure saat di
dalam kelas, ada yang suka rame kalau di dalam kelas, ada yang suka
tidur, nah kita tidak ingin mereka merasa dikucilkan, tidak dianggap
akhirnya kita datangi mereka 1 per 1, apa masalah mereka, kita bantu
menyelesaikan. Hal hal seperti itu upaya kami sebagai guru agar semua
santri tetap semangat untuk belajar walaupun dengan kemampuan
yang berbeda. Karna pintar itu tidak penting, yang penting akhlak,
semangat belajar, pintar mudah digapai kalau urusan akhlak beres.
Selain itu guru juga membimbing agar santri tersebut bisa belajar dari
apa yang dilakukan gurunya kepadanya seperti contoh tadi ketika
mempunyai masalah dengan temannya maka diselesaikan dengan baik
tidak ditinggal supaya santri ketika mendapatkan masalah bisa
menyelesaikan nya sendiri dan tidak sampai karena ada masalah jadi
malas untuk berangkat mengaji.”



b. Santri

1) Bagaimana bu guru mendidik adik saat di TPQ?

a)

b)

Jawaban santri 1

“Saya dididik oleh guru kami agar berakhlak dimanapun saya berada.
Saat dikelas, saya juga di ingatkan tidak boleh rame dikelas harus
memerhatikan gurunya. Harus antri dulu ketika mau maju kedepan
untuk mengaji dengan mengumpulkan kertas setoran kedepan terlebih
dahulu, ketika menuggu antrian giliran saya maju harus deres yang
mau disetorkan tidak boleh rame, dan saya dididik kalau selesai
mengaji harus bersalaman kepada guru, kalau sampai saya ketahuan
tidak patuh pada guru saya biasanya langsung ditegur.”

Jawaban santri 2

“Saya setiap hari selalu di didik oleh guru agar berakhlak yang baik
dimanapun berada baik di kelas ngaji ataupun dirumah. Saya selalu
ditekankan oleh guru agar akhlak saya ketika nanti sudah besar bisa
diterapkan kepada orang-orang didesa. Seperti ketika saya berpapasan
dengan orang yang lebih tua itu harus merunduk, ketika bertemu
dengan guru dijalan sebaiknya menyapa atau bersalaman kepadanya.
Agar dimanapun saya berada saya selalu berkepribadian muslim dan
tidak menjelakkan nama baik tempat TPQ saya. Jika kami ketahuan
tidak berakhlak baik maka ketika saya mengaji nanti akan diberi
hukuman sesuai yang disepakati”

2) Selain materi mengaji apa saja yang bu guru ajarkan kepada adik saat di
TPQ?

a)

Jawaban santri 1

“Saya juga diajarkan tentang berkepribadian muslim mbk, ya tentang
akhlak-akhlak terhadap guru terhadap orang tua dan juga akhlak
kepada orang yang lebih tua dari saya. Tidak hanya itu saya juga diberi
wawasan yang banyak tentang pelajaran islami seperti rukun islam,
rukun iman dan banyak lagi, sehingga saya ketika mengaji tidak bosan
karena selain mengaji Al-Qur’an bu guru juga memberi pelajaran-
pelajaran yang baru kepada saya dan sehingga saya senang ketika
mengaji disana.”



b)

Jawaban santri 2

“Saya mengaji disana tidak hanya mengaji di TPQ saja tetapi saya juga diajak bu
guru mengaji di rumah teman-teman tempatnya bergiliran biasanya disebut
dengan darus keliling. Kata buguru saya diadakan kegiatan seperti itu supaya saya
bisa mempraktekkan akhlak saya yang sudah diajarkan bu guru kepada
masyarakat dan juga supaya tidak jenuh mengaji di TPQ saja.”

3) Bagaimana guru membimbing adik dan teman-teman sehingga adik dapat

berkepribadian muslim?

a)

b)

Jawaban santri 1

“Guru selalu ada untuk kami, saat kami ada masalah, guru yang mendekati terus
menghibur kami. Pernah kami tidak suka dengan guru lain, terus dinasihati sama
guruku, dikasih solusi supaya tidak sampai suul adab ke guru itu, dan banyak lagi,
pokoknya beliau pengen kita berakhlak dan kita tetap semangat belajar mengaji.
Beliau selalu membimbing kami agar selalu berkepribadian muslim di mana saja
dan yang paling utama kepada guru kita.”

Jawaban santri 2

“bu guru selalu membimbing kami agar selalu berkepribadian muslim dimana saja
dan kepada siapa saja, bu guru selalu membantu kami ketika kami kesulitan
membaca Al-Qur’an, menghafal tajwid-tajwid. beliau selalu memahani apa yang
tidak bisa dari kita dan dibantunya, apa saja kesulitan yang kita alami pasti guru
selalu ada dan membingbing kami untuk menyelesaikannya.”

2. Kepribadian muslim santri

b. Guru

1) Dalam pembentukan kepribadian muslim pada santri, apakah nilai akidah juga anda

tanamkan?

a)

b)

Jawaban guru 1

“Menurut saya tugas guru itu tidak hanya mendidik santri untuk mempelajari al-
Qur’an agar bisa membaca dengan lancar saja akan tetapi guru juga harus
mendidik santri agar mempunyai kepribadian muslim yang baik dan tidak hanya
itu guru juga mengajari santri tentang nilai-nilai agidah islam yang sesuai ajaran
kanjeng Nabi Muhammad SAW. Dan alhamdulillah guru di TPQ menjalankan itu
semua.”

Jawaban guru 2

“Saya sebagai guru mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap santri yang
saya ajar, saya tidak hanya mengajari santri tentang pelajaran Al-Qur’an saja, saya
juga mengajari santri tentang nilai agidah islam seperti ketika ada anak yang tidak
sengaja menumpahkan minuman kita sebagai guru mengajari anak tersebut untuk
bertanggung jawab dan jujur bahwa dia yang menumpahkan walaupun tidak



sengaja, kita ajari dia supaya bertanggung jawab membersihkan kotoran tadi,
karena saya merasa santri itu tidak cukup kalau hanya diajari Al-Quran saja akan
tetapi juga diajari Akhlak yang sesuai dengan islam.”

2) Saat di TPQ, bagaimana anda menanamkan sikap melawan hawa nafsu pada santri?

a)

b)

Jawaban guru 1

“Saya mempunyai kesepakatan antar guru untuk membuat peraturan yang berguna
untuk semua santri di TPQ dan nanti di awasi setiap guru kelas masing-masing,
untuk mengajari santri bisa melawan hawa nafsunya agar tidak seenaknya sendiri
ketika berada TPQ waktu mengaji dilaksanakan dan diluar pelaksanaan mengaji.”
Jawaban guru 2

“Saya sebagal guru mengajarkan pada setiap santri untuk melaksanakan peraturan
yang telah dubuat oleh guru dan disepakati semua guru. Seperti halnya saya
menertibkan santri agar maju setoran sesuai urutan buku yang telah di kumpulkan
didepan tidak boleh saling tengkar untuk berebut paling dahulu dan setelah
mengaji tidak boleh langsung pulang harus di deres dulu bacaan Al-Qur’an yang
baru saja di setorkan dan khusus untuk anak Al-Qur’an setiap satu minggu sekali
pada hari minggu dilaksanakan darus keliling kerumah-rumah anak-anak yang
sudah mengaji Al-Qur’an disisni guru melatih santri agar bisa melawan hawa
nafusnya padahal waktu libur tapi di buat untuk mengaji. Dan juga melatih santri
agar bisa praktek langsung di masyarakat bagaimana berakhlak yang baik kepada
masyarakat atau orang lain diluar sana”

3) Bagaimana cara anda melatih akhlak santri sehingga santri mampu menerapkannya

baik di dalam maupun di luar TPQ?

a)

b)

Jawaban guru 1

“Di TPQ santri sudah diajarkan sebalum masuk kelasnya masing-masing dilatih
untuk besalaman terlebih dahulu kepada guru-guru. Dan ketika mau pulang harus
berpamitan dahulu dengan bersalaman kepada setiap guru yang mengajar dengaan
hal itu untuk membiasakan santri agar kalau ketemu sama orang untuk bersalaman
terlebih dahulu dan sopan terhadapnya.”

Jawaban guru 2

“Saya mengajarkan bukan hanya sekedar materi namun juga mengajarkan
perilaku yang baik terhadap semua orang, baik dengan guru saat di TPQ maupun
diluar TPQ. Saya melatih santri dimanapun berada kalau bertamu dengan orang
harus bersikap yang sopan dan bersalaman.”

4)  Apakah santri TPQ memiliki kekuatan jasmani untuk melakukan ibadah?

a)

Jawaban guru 1

“Ya, karena santri diajari untuk jujur disetiap apa yang dilakukan nya. Waktu
Ramadhan santri diberi tugas oleh setiap guru untuk melaksanakan puasa penuh
dan tidak lupa untuk deresan Al-Qur’an di masjid dan itu sudah disepakati semua



C.

b)

guru dan santri agar santri memiliki kekuatan jasmani dalam hal yang baik dan
jujur di setiapnya,”
Jawaban guru 2

“Saya membuatkan buku setiap santri satu persatu yang berisi tentang lish
melaksanakan puasa dan melaksanakan tadarus Al-Qur’an dan yang diharapkan
agar santri bisa berbuat jujur setiap apa yang dilakukannya serta semangat untuk
melaksanakannya.”

5) Apakah anda sebagai guru TPQ juga berperan untuk meningkatkan kemampuan

ibadah santri?

a)

b)

Santri

Jawaban guru 1

“Sebagai guru di TPQ mempunyai tugas besar terhadap santri yaitu meningkatkan
kemampuan santri dalam ibadahnya agar bisa melaksanakan ibadah dengan benar
dan sesuai ajaran yang dianutnya dengan mengajarkan ilmu ibadah agar bisa
mengetahui, memahaminya dan menerapkannya.”

Jawaban guru 2

“Ya, saya juga mengajarkan tentang ilmu ibadah seperti mengajarkan niat-niat
sholat dan cara wudlu yang susuai rukunnya karena hal itu sangat penting untuk
dilakukan setiap harinya agar santri mengetahui ilmu-ilmu tersebut dengan benar
karena kebanyakan anak-anak kecil itu melakukannya seenkanya saja saya
mengajari hal tersebut supaya santri mengetahui cara yang benar bagaimna.”

1) Apa yang diajarkan buguru kepada adek tentang nilai-nilai agidah ?

a)

b)

Santri 1

“Saya diajari buguru sikap yang baik seperti bertanggung jawab, berkata dan
bersikap yang jujur apa yang telah saya lakukan itu harus bertanggung jawab dan
bila melakukan apa-apa harus selalu jujur dimana itu tempatnya.”

Santri 2

“Saya diajari bugu sikap jujur dan bertanggung jawab seperti saat saya membuat
kotoran dilantai kita tidak boleh langsung ditinggal begitu saja, saya diajari buguru
untuk terbiasa jujur dan bertanggung jawab, makanya saya ketika membuat
kotoran harus jujur bahwa saya yang melakukan itu dan saya bertanggung jawab
untuk membersihkannya jika tidak pasti nanti ditegur oleg buguru.”

2) Apakah ada aturan tertentu di TPQ adik ?

a)

b)

Santri 1

“Ya mbak di TPQ ada aturan yang buat buguru untuk anak-anak yang mengaji di
TPQ. Dan aturanya ada yang sama ada yang beda setiap kelas karena sesuai
mengajinya sudah jilid berapa kalau tidak melaksanakannya itu kadang-kadang
buguru marah-marah.”

Santri 2



“ Ya mbak betuk sekali saya anak Al-Qur’an itu ada peraturan tambahan yaitu
tadarus keliling ke setiap rumah-rumah santri yang sudah mengaji Al-qur’an
setiap satu minggu sekali pada hari minggu kata buguru agar kitab bisa praktek
langsung berakhlak yang baik kepada masyarakat dan alhamdulillah bu hari
minggu yang saya biasanya hp an terus jadi terkurangi karena di adakan darus
keliling itu.”

3) Bagaiamana jika adik bertemu dengan guru di jalan ?

a)

b)

Santri 1

“Ya saya menemuinya dan bersalaman kepada guru tersebut karena saya diajarkan
oleh buguru ketika dijalan berpapasan dengan guru atau orang lain maka
sebaiknya bersalaman kepadanya.”

Santri 2

“Saya langsung menemuinya dan bersalaman kepada guru karena akhlak yang
baik ketika bertemu siapa saja tidak hanya guru sebaiknya menyapa dan
bersalaman kepadanya.”

4) Apakah Adik melaksanakan sholat lima waktu saat dirumah ? bagaimana saat

Romadlon kemarin, apakah adik berpuasa ?

a)

b)

Santri 1

“Ya mbak saya melaksanakan sholat lima waktu tapi kadang-kadang subuhnya
enggak, sama saya ketika romadhon kemarin juga melaksanakan mbak karena
puasa itu wajib mbk tidak boleh ditinggalkan kata buguru begitu.”

Santri 2

“Ya mbak alhamdulillah saya melaksanakan sholat 5 waktu karena saya sudah
besar harus sholat 5 waktu tidak boleh ditinggalkan. Ya mbk saat Romadhan
kemarin saya berpuasa full karena juga ada tugas dari buguru untuk mengisi buku
romadhan dan jujur melaksakan atau tidak jadi saya juga bersemangat untuk
melaksanakan dan tidak sampai bolong-bolong puasanya.”

5) Coba bacakan niat sholat Dzuhur!, siapa yang mengajari adik doa itu ?

a)

b)

Santri 1

“Ushalliy fardha-zzhuhri arba'a raka'atin mustagblilal-giblati adaa-
anma'mumanlillahita‘ala.

Saya diajari buguru saat di TPQ untuk mempelajari cara-cara sholat dan niat-niat
setiap sholat agar saya bisa melaksanakan sholat dengan benar. Dan tidak hanya
itu saya di TPQ juga belajar banyak pelajaran seperti rukun-rukun wudlu, yang
membatalkan dan banyak lagi yang berhubungan dengan agama mbk”

Santri 2
“Ushalliy fardha-zzhuhri arba'a raka'atin mustagblilal-giblati adaa-
anma'mumanlillahita’ala



Saya bisa hafal niat-niat sholat karena saya di TPQ diajari oleh buguru, setiap hari
jum’at itu tidak di buat mengaji seperti biasa tapi di buat belajar itu, niat sholat,
rukun-rukun sholat, rukun-rukun wudlu itu semua diajari buguru di TPQ pada hari
jum’at saja selain itu mengaji sama materi-materi akhlak setiap harinya.”

1. Profil TPQ Baitul Muttagin
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PROFIL TPQ BAITUL MUTTAQIN
TAHUN 2024

NAMA TPQ

. NOMOR

ALAMAT

KECAMATAN

NOMOR TELEPON /HP
TAHUN BERDIRI

NAMA PENGELOLA/KEPALA
PENYELENGGARA (YAYASAN)
TEMPAT BELAJAR (lingkari)

Titik koordinat

STATUS TEMPAT BELAJAR
(lingkari)

10. JUMLAH SANTRI

11. JUMLAH TENAGA PENDIDIK

: BAITUL MUTTAQIN

:a. Register : 235/Kk.13.12.3/02/2021
b.  Statistik 1411235171738

c.  Badan Hukum  : AHU-0019154.AH.01.12
d. NPWP Lembaga

€. No Rekening Bank Jombang atas Nama Lembaga

1 26.22.000240

:a. Jalan : JIn. Raya Jerukwangi
b. Dusun : JERUKWANGI RT 02/ RW 07
c. Desa/Kel : WATUDAKON

: KESAMBEN

: 085895379311

: 2005

: AULINA SOFIA
: TPQ BAITUL MUTTAQIN

La

Masjid

€.

Ruang Kelas c. Musholla/Langgar
d. Rumah Pribadi

EAIAYIYAL e nuges wx smmesnmsiasmnes

: Longitude -74962773 Latitude 112,3315416

Milik Lembaga/Yayasan c.

o P o P

Pinjam/menumpang
Sewa/ Kontrak
Laki-laki

d. Lainnya ..........
: 40 Orang
: 44 Orang
: 0 Orang

Perempuan
Laki-laki

Perempuan :9 Orang



2. Keadaan Guru TPQ Baitul Muttaqin Jerukwangi Kesamben Jombang

Pada saat ini TPQ Baitul Muttagin Jerukwangi Kesamben Jombang memiliki 11 orang guru.

Berikut nama guru TPQ Baitul Muttagin Jerukwangi Kesamben Jombang:

Pendidikan
No Nama Terakhir Jabatan
1 | Aulina Sofia, SH S1 Katua TPQ
3. Data
] 2 | Siti Komariyah SMA Guru
Santri
3 Mistin Dwi Ratna SMA Guru
TPQ
) 4 | Siti Mukminah SMA Guru
Baitul
i 5 | Sugiati SMA Guru
Muttaqgin
6 Latiza Shafa Ramadhani SMA Guru

Jerukwangi Kesamben Jombang

Berikut jumlah santri TPQ Baitul Muttagin Jerukwangi Kesamben Jombang:

Kelas Putra Putri
A 16 16
b 15 18

\ Jumlah 31 44
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Wawancara dengan Ketua TPQ dan Guru
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Wawancara dengan santri TPQ Baitul Muttaqgin
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